







1.1 Latar Belakang 
Penduduk mempunyai peran penting dalam pembangunan suatu wilayah. 
Pertumbuhan penduduk merupakan suatu keseimbangan yang dinamis dan dapat 
menyebabkan kenaikan dengan melihat jumlah bayi yang lahir dan penurunan 
dengan melihat jumlah kematian yang terjadi pada semua klasifikasi umur. 
Melihat mobilitas penduduk secara spasial, jumlah penduduk mengalami 
perubahan karena adanya imigrasi yang menyebabkan kenaikan jumlah penduduk 
dan emigrasi menyebabkan penurunan jumlah penduduk disuatu wilayah.  
Indonesia merupakan negara dengan jumlah penduduk tertinggi ke-4 di 
dunia setelah China, India dan Amerika Serikat. Jumlah penduduk Indonesia pada 
tahun 2019 adalah 269,1 jiwa, sebanyak 56% atau 150 jiwa dari penduduk 
Indonesia adalah masyarakat urban (Worldometer, 2019). Tingginya jumlah 
penduduk di Indonesia, ada beberapa masalah yang harus dihadapi salah satunya 
yaitu tidak meratanya persebaran penduduk tiap wilayah di Indonesia.  
Laju pertumbuhan penduduk di Indonesia pada tahun 2010 dari periode 
2010-2015 sebesar 1,38% (BPS, 2018), namun pada tahun 2019 dari kurun waktu 
2015-2020 sebesar 1,19% (BPS, 2018). Laju pertumbuhan penduduk di atas 
mengalami penurunan, penurunan ini disebabkan karena meningkatnya 
pendidikan masyarakat, kesadaran mengatur jarak kelahiran anak, serta perubahan 
gaya hidup yang membuat pertumbuhan penduduk cenderung melambat. 
Menurunnya laju pertumbuhan penduduk tidak mempengaruhi jumlah penduduk, 
jumlah penduduk di Indonesia terus mengalami peningkatan yang cukup 
signifikan, tahun 2010 jumlah penduduk sebanyak 238 juta jiwa sedangkan tahun 
2019 menjadi 269,1 juta jiwa. Peningkatan jumlah penduduk ini terjadi karena 





pertumbuhan itu seperti deret ukur, sedangkan laju pertumbuhan pangan seperti 
deret hitung, yang artinya laju pertumbuhan penduduk lebih cepat dari laju 
pertumbuhan pangan. Pertumbuhan populasi penduduk tidak terkendali, 
sementara ketersediaan pangan tidak mampu menyeimbangkan pertumbuhan 
penduduk yang ada (Malthus, 1798). Kesimpulan yang didapat yaitu pertumbuhan 
penduduk di Indonesia yang terus mengalami peningkatan perlu ditekan, untuk 
mengurangi permasalahan-permasalahan yang ditimbulkan karena tingginya 
jumlah penduduk. 
Jumlah penduduk yang tinggi, jika hanya menumpuk di wilayah tertentu 
akan menimbulkan permasalahan. Perpindahan penduduk yang tidak merata 
hingga sedikitnya ketersediaan industri di daerah asal berdampak pada tingginya 
angka mobilitas penduduk di wilayah perkotaan yang disebut akan merubah 
kualitas sosial hingga ekonomi masyarakat. 
Perpindahan penduduk yang ada di Indonesia tiap wilayahnya tidak 
merata. Tinggi dan rendahnya jumlah penduduk akan menimbulkan permasalahan 
yang berbeda-beda. Tidak dipungkiri bahwa wilayah perkotaan mempunyai 
magnet yang kuat untuk menarik masyarakat di wilayah pedesaan guna mencari 
pekerjaan, dapat dikatakan mereka melakukan mobilitas ini untuk memperbaiki 
kualitas hidupnya. Maka hal ini menimbulkan tingginya jumlah penduduk di 
wilayah perkotaan yang disebabkan oleh mobilitas penduduk. Selain itu, mobilitas 
penduduk terjadi karena adanya interaksi manusia dalam suatu wilayah maupun 
antar wilayah. Geografi memiliki konsep yang dikenal sebagai differensiasi areal 
(Areal Differentation) yaitu suatu anggapan bahwa interaksi antar wilayah akan 
berkembang karena pada hakekatnya suatu wilayah berbeda dengan wilayah lain, 
yaitu terdapat permintaan dan penawaran antar wilayah tersebut (Bintarto, 
1979:117). Munculnya perbedaan yang berarti antara desa dan kota dari segi 
ekonomi dan kesempatan kerja, menyebabkan adanya mobilitas dari desa ke kota. 
Semakin tinggi perbedaan tersebut, semakin banyak penduduk yang melakukan 





alasan ekonomi, sosial dan lain-lain. Hal ini mempengaruhi pertumbuhan 
mobilitas yang kian tinggi tiap tahunnya, khususnya didaerah perkotaan. 
Tahun 2015 sebanyak 1.002.505 jiwa tinggal di Kabupaten Wonogiri 
(SUPAS, 2015), sedangkan tahun 2018 jumlah penduduk di Kabupaten Wonogiri 
sebanyak 957.106 jiwa (BPS Kab. Wonogiri, 2019), selama 3 tahun jumlah 
penduduk di Kabupaten ini terus mengalami penurunan, penurunan ini 
dipengaruhi dengan banyaknya penduduk yang melakukan mobilitas keluar. 
Jumlah penduduk yang cukup tinggi tersebut bukan hanya penduduk asli saja, 
namun ada juga penduduk yang berasal dari wilayah lain yang menetap di 
Wonogiri. Perpindahan penduduk yang terjadi saat ini untuk memenuhi kebutuhan 
dan merubah kualitas hidupnya. 
Terjadinya mobilitas penduduk dari Kabupaten Wonogiri ke Kota dan 
Kabupaten merupakan salah satu cara untuk mengubah perekonomian, karena di 
daerah tujuan ini memiliki kawasan industri dan dapat dicapai dari wilayah 
manapun, salah satunya Kabupaten Wonogiri. Tingginya mobilitas penduduk 
yang keluar dari Kabupaten Wonogiri disebabkan dengan sulitnya mencari 
pekerjaan karena sedikitnya lapangan pekerjaan yang tersedia, banyaknya lahan 
yang dijadikan perumahan, pengelolaan kawasan wisata yang kurang 
menjanjikan. Sehingga banyak sekali penduduk yang melakukan mobilitas baik 
demi ekonomi, pekerjaan, pendidikan maupun tujuan masing-masing. 
Kabupaten Wonogiri mempunyai pola yang sangat menarik untuk dibahas, 
karena jumlah penduduk yang melakukan migrasi keluar lebih besar daripada 
yang melakukan migrasi masuk. Data SUPAS 2015 menyebutkan  bahwa jumlah 
migrasi keluar sebanyak 455.701 jiwa, sedangkan jumlah migrasi masuk lebih 
sedikit, yaitu sebanyak 46.857 jiwa. Jumlah migrasi keluar yang tinggi disebabkan 
oleh para pencari kerja, pelajar atau mahasiswa yang memilih untuk keluar dari 
Kabupaten Wonogiri. Tingginya mobilitas penduduk Kabupaten Wonogiri dapat 
disebabkan karena jarak yang dekat dan berpendapat bahwa daerah tujuannya 





Mobilitas penduduk yang terjadi di Kabupaten Wonogiri ini termasuk 
mobilitas horizontal (dari desa ke kota) untuk mendapatkan pekerjaan yang lebih 
heterogen, dan juga untuk mendapatkan pendidikan kejenjang lebih tinggi. Pola 
mobilitas seperti umur, pendidikan, pekerjaan, jumlah anggota keluarga dan 
perbedaan kondisi sosial (upah). Melihat pola yang ada, dapat menimbulkan 
rendahnya jumlah penduduk daerah asal, jika ini terjadi dalam jangka panjang.  
Selain berdampak pada daerah asal, mobilitas penduduk juga berdampak 
pada daerah tujuan yang mana akan meningkatkan jumlah penduduk jika tidak 
ditekan jumlah migrasi yang masuk kedaerah tersebut, karena mobilitas dapat 
dilakukan oleh beberapa daerah asal dengan satu daerah tujuan yang sama. Hal ini 
tentu akan menimbulkan permasalahan baru bagi daerah tujuan. Selain melihat 
pola, mobilitas penduduk juga dapat dilihat dari perilakunya yaitu daerah terdekat 
sebagai daerah tujuan utama, sulitnya memperoleh pekerjaan didaerah asal, 
informasi mengenai daerah tujuan, informasi negatif daerah tujuan mengurangi 
minat ke daerah tersebut, tingginya pengaruh daerah asal pada pelaku 
mengakibatkan tingginya minat ke daerah tersebut, semakin tinggi pendapatan 
maka tinggi pula frekuensi mobilitasnya, daerah tujuan yang dituju cenderung 
daerah yang ada sanak saudaranya, migrasi sangat sulit diperkirakan, penduduk 
yang masih muda cenderung tinggi melakukan mobilitas dan penduduk yang 
memiliki pendidikan tinggi cenderung memilih untuk melakukan mobilitas 























Adanya perpindahan penduduk dari desa ke kota ini, dapat diketahui 
dengan melihat perilaku masyarakatnya. Perilaku mobilitas dengan melihat 
hukum-hukum migrasi sebagai berikut: Para migran cenderung memilih tempat 
terdekat sebagai daerah tujuan. Faktor paling dominan yang mempengaruhi 
seseorang untuk bermigran adalah sulitnya memperoleh pekerjaan didaerah asal 
dan kemungkinan untuk memperoleh pekerjaan dan pendapatan yang lebih baik 
didaerah tujuan (Ravenstain). Penduduk di Kabupaten Wonogiri memilih daerah 
terdekat sebagai daerah tujuan mobilitasnya. Tabel 1.1 menjelaskan bahwa 
sebanyak 8.205 jiwa memilih untuk melakukan migrasi keluar risen dari 
Kabupaten Wonogiri yang tersebar di Provinsi Jawa Tengah yaitu ke daerah-
daerah yang dinilai memiliki banyak jenis lapangan usaha. Pelaku mobilitas di 
Kabupaten Wonogiri terbilang cukup tinggi, perpindahan penduduk yang paling 




Purworejo 25 0,30 
Boyolali 54 0,66 
Klaten 302 3,68 
Semarang 73 0,89 
Kendal 58 0,71 
Sukoharjo 3130 38,15 
Karanganyar 1185 14,44 
Sragen 310 3,78 
Grobogan 209 2,55 
Blora 213 2,60 
Jepara 144 1,76 
Kota/Municipality   
Surakarta 1528 18,62 
Salatiga 458 5,60 
Semarang 516 6,29 
Total 8205 100 





Surakarta 18,62% (1.528 jiwa), dan Karanganyar 14,44% (1.185 jiwa). Data 
diatas merupakan daerah tujuan tertinggi pelaku mobilitas di Kabupaten Wonogiri 
yang ada di Provinsi Jawa Tengah. Daerah tujuan yang dipilih merupakan 
kawasan pengembangan industri, kawasan ini merupakan kota dan Kabupaten 
yang memiliki berbagai macam jenis pekerjaan dan wilayah pinggiran kota yang 
memiliki jumlah penduduk tinggi daerah ini dipilih sebagai tempat untuk tinggal 
saat memilih untuk melakukan mobilitas. Tiap pelaku mobilitas memiliki 
tujuannya masing-masing untuk melakukan mobilitasnya, salah satu alasan 
melakukan mobilitas yaitu sedikitnya lapangan pekerjaan didaerah asal karena 
perubahan penggunaan lahan dan mendorong untuk melakukan mobilitas. Lahan 
untuk pertanian diwilayah kota sudah sangat sedikit, sedangkan di pedesaan lahan 
pertanian masih cenderung banyak hal ini mempengaruhi jenis lapangan 
pekerjaan, dapat dilihat pada tabel 2.  
Tabel 1.2 Persentase Penduduk Usia 15 Tahun keatas yang Bekerja Menurut 







A Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan 229.155 43,59 
B Pertambangan dan Penggalian 2.450 0,47 
C Industri Pengolahan 64.827 12,33 
F Konstruksi 44.039 8,38 
G Perdagangan Besar dan Eceran 80.511 15,31 
H Transportasi dan Pergudangan 12.649 2,41 
I Penyediaan Akomodasi dan Makan, Minum 26.430 5,03 
K Jasa Keuangan dan Asuransi  4.752 0,90 
M,N Jasa Perusahaan 1.573 0,30 
O Adm Pemerintahan, Pertahanan & Jamsos 10.182 1,94 
P Jasa Pendidikan 24.038 4,57 
Q Jasa Kesehatan 6.957 1,32 
R,S,T,U Jasa Lainnya 16.876 3,21 
D,E,J,L Kategori Lainnya 1.270 0,24 
 Total 523.709 100 





 Jenis pekerjaan yang memiliki angka peminat tinggi saat ini di Kabupaten 
Wonogiri yaitu didominasi oleh pertanian, kehutanan dan perikanan sebesar 
43,59%, hal ini disebabkan oleh masih banyak penduduk yang bekerja sebagai 
petani yang berusia diatas 45 tahun, karena itulah lahan pertaniannya masih sangat 
dikelola dengan baik. Selain bertani, pekerjaan lainnya yang diminati oleh 
kalangan usia produktif yaitu perdagangan sebanyak 15,31%, didukung dengan 
industri pengolahan yang cukup tinggi sebesar 12,33%, hal ini dapat dilihat dari 
Kabupaten Wonogiri dijadikan sebagai daerah sumber bahan utama, yang mana 
jika pengolahannya masih dalam satu kawasan, biaya produksinya tidak terlalu 
besar. Selanjutnya dibidang konstruksi sebesar 8,38%, diera modern seperti ini 
pembangunan perusahaan/pabrik selalu meningkat. 
Tabel 1.3 Rata-Rata Upah Buruh/Karyawan/Pegawai Menurut Klasifikasi Daerah 




2018 % 2019 % 2020 % 
Pedesaan 1.666.466 32,22 1.803.492 32,24 1.957.632 32,22 
Perkotaan 1.781.732 34,45 1.925.422 34,42 2.092.685 34,45 
Perkotaan + Pedesaan 1.724.099 33,33 1.864.417 33,33 2.025.159 33,33 
             Sumber: Survey Angkatan Kerja Nasional, 2020  
Upah rata-rata di perkotaan lebih tinggi daripada upah di pedesaan. 
Pendidikan merupakan indikator yang digunakan sebagai penentu untuk 
mendapatkan kesempatan kerja dan besar kecilnya upah yang didapat. Tabel 1.4 
diatas menjelaskan bahwa pendapatan upah di kota cenderung lebih tinggi 
daripada di desa. Upah diperkotaan cenderung lebih tinggi daripada di pedesaan, 
tiap tahunnya selalu mengalami kenaikan ± Rp.150.000. Hal ini yang 
menyebabkan tingginya mobilitas yang terjadi di wilayah perkotaan. Selain untuk 
mendapatkan upah yang lebih tinggi, pelaku mobilitas juga ingin lebih 
mendapatkan pekerjaan yang lebih heterogen, dengan banyaknya jenis-jenis 
pekerjaan banyak pula tenaga kerja yang diserap, sehingga penduduk diwilayah 





Tabel 1.4 Jumlah Pencari Kerja, Lowongan Kerja, dan Penempatan Tenaga Kerja 
Menurut Jenis Kelamin di Kabupaten Wonogiri  
Kegiatan Utama 
  Tahun 2020 (jiwa) 
Laki-laki % Perempuan % Jumlah 
Pencari Kerja 7.058 40,60 2.823 13,91 9.882 
Lowongan Kerja 8.494 48,85 12.383 61,03 20.877 
Penempatan Tenaga Kerja 1.835 10,55 5.085 25,06 6.920 
Total 17.387 100 20.291 100 37.679 
     Sumber: Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Jawa Tengah 
Data diatas menjelaskan bahwa lowongan pekerjaan untuk 20.877 jiwa 
dengan pencari kerja yang lebih sedikit yaitu sebanyak 9.882 jiwa dan 
penempatan kerja sebanyak 6.920 jiwa, pendidikan yang rendah tidak memenuhi 
kriteria perusahaan yang mengakibatkan minimnya ketersediaan tenaga kerja. Hal 
ini dipengaruhi oleh penduduk di Kabupaten Wonogiri yang memasuki usia 
produktif cenderung melakukan mobilitas keluar daerah demi mendapatkan upah 
yang lebih tinggi dan mendapatkan pekerjaan yang lebih heterogen, atau 
melakukan mobilitas dengan menempuh pendidikan kejenjang yang lebih tinggi. 






15-19 507 4,91 
20-24 1.164 11,27 
25-29 2.623 25,39 
30-34 2.025 19,60 
35-59 1.659 16,06 
40-44 776 7,51 
45-49 501 4,85 
50-54 439 4,25 
55-59 296 2,87 
60-64 0 0 
65-69 160 1,55 
70-74 0 0 
75+ 181 1,75 
Total 10.331 100 





 Pelaku mobilitas usia muda dan belum kawin paling tinggi melakukan 
mobilitas, penduduk yang memiliki pendidikan tinggi juga sebagai pelaku 
mobilitas yang tinggi, karena kepuasan hidup mereka cenderung berubah dan 
mengikuti gaya hidup di perkotaan. Setelah mereka mendapatkan kualitas hidup 
yang membaik, mereka mencari tempat tinggal yang cenderung dipengaruhi oleh 
tempat bekerja. Hal ini juga berpengaruh karena kawasan kota penduduknya 
terlalu padat dan mereka memilih untuk mencari tempat tinggal yang tidak jauh 
dari tempat bekerjanya dan juga melihat fasilitas-fasilitas yang lengkap untuk 
kehidupan selanjutnya setelah mereka berkeluarga. Tabel 1.5 menjelaskan tentang 
kelompok umur pelaku mobilitas penduduk di Kabupaten Wonogiri paling tinggi 
rentan usia 20-24 tahun sebanyak 1.164 jiwa, diusia ini sebagian besar berada di 
fase menempuh pendidikan, rentan usia ini memilih untuk mengenyam 
pendidikan diluar daerah karena beberapa faktor, salah satunya  ingin menempuh 
pendidikan dengan kualitas yang lebih baik. Selanjutnya disusul usia 25-29 tahun 
sebanyak 2.623 jiwa, usia 30-34 tahun sebanyak 2.025 jiwa, dan usia 35-39 tahun 
sebanyak 1.659 jiwa. Usia ini merupakan usia yang matang untuk pencari kerja 
maupun melanjutan pendidikan ke jenjang selanjutnya, dan diusia ini pula pelaku 
mobilitas memilih untuk bekerja dikota-kota besar untuk mencari pekerjaan yang 
dapat mengubah kualitas hidupnya. Sedangkan usia 70 tahun keatas melakukan 
migrasi karena mengikuti anaknya untuk menikmati kebersamaan dengan 
keluarga dihari tua. 
Tabel 1.6 Jumlah Penduduk Berumur 15 Tahun Ke Atas Menurut Pendidikan 




Tidak/ Belum pernah Sekolah 196.456 18,0 
Tidak/Belum Tamat SD 136.765 12,53 
Sekolah Dasar 367.340 33,65 
Sekolah Menengah Pertama 196.130 17,97 








Diploma I/II 4.713 0,43 
Diploma III  8.362 0.77 
Diploma IV/ S1 21.614 1,98 
S2 1.189 0,11 
S3 40 0,01 
Total 1.091.504 100 
  Sumber: Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil 
 Tingkat pendidikan penduduk di Kabupaten Wonogiri masih terbilang 
rendah, angka pendidikan paling tinggi masih pada tingkatan Sekolah Dasar (SD) 
sebanyak 367.340 jiwa, yang kedua pada tingkatan Belum Pernah Sekolah 
sebanyak 196.456 jiwa dan Sekolah Menengah Pertama (SMP) sebanyak 196.130 
jiwa. Karena pekerjaan paling dominan di Kabupaten Wonogiri sebagai petani, 
maka pendidikan tidaklah penting untuk sebagian warga disana. Hal ini 
berpengaruh pada perekonomian warga yang masih rendah dan mempengaruhi 
minat mereka untuk bersekolah atau dengan kata lain ingin bersekolah namun 
tidak ada biaya. Untuk tingkatan Diploma atau Sarjana, mereka harus pergi keluar 
daerah demi mendapatkan pendidikan yang lebih tinggi, dengan begitu mereka 
harus melakukan mobilitas. 
Tabel 1.7 Migrasi Risen Berumur 15 Tahun Keatas Menurut Kelompok Umur dan 
Jenis Kegiatan 
Kelompok Umur 
Kegiatan  Utama (Jiwa) 
Jumlah 
Bekerja Sekolah Mengurus RT Lainnya 
15-19 16048 28326 13848 1314 59536 
20-24 71429 34593 60161 6323 172506 
25-29 123687 4771 68364 3822 200644 
30-34 83802 68 40749 1704 126323 
35-39 63093 75 26921 1298 91387 






Kegiatan  Utama (Jiwa) 
Jumlah 
Bekerja Sekolah Mengurus RT Lainnya 
45-49 26184 83 9300 842 36409 
50-54 18221 0 7535 389 26145 
55-59 10736 0 4970 198 15904 
60-64 5821 0 4106 343 10270 
65-69 2148 0 1840 334 4322 
70-74 474 0 1127 190 1791 
75+ 424 0 2238 765 3427 
Total 460857 67916 256090 17818 802681 
     Sumber: SUPAS, 2015. 
 Klasifikasi umur memang sangat mempengaruhi pelaku mobilitas. 
Rentang usia 15-19 tahun pekerjaan utamanya yaitu menjadi seorang pelajar 
dengan jumlah 28.326 jiwa, pelaku mobilitas usia ini memilih daerah lain sebagai 
tempat untuk menempuh pendidikan dengan kualitas yang lebih baik, namun 
diusia yang muda ini sebanyak 16.048 jiwa sudah memilih untuk bekerja karena 
tuntutan ekonomi. Rentang usia 20-64 tahun sebagian besar memilih untuk 
bekerja sesuai dengan tujuannya melakukan mobilitas yaitu untuk merubah 
perekomian. Sedangkan diusia 65-75+ lebih memilih untuk mengurus rumah 
tangga dikarenakan usia yang sudah tidak muda lagi dan bukan usia produktif 
untuk bekerja. 
 Berdasarkan uraian yang telah disampaikan diatas tentang mobilitas 
penduduk, untuk mengurangi penumpukan penduduk disatu daerah (kota-kota 
besar) maka perlu dipahami pola dan perilakunya. Pola dan perilaku penduduk 
tiap daerah berbeda-beda maka dari itu dilakukan penelitian dengan judul 
“Analisis Karakteristik Migrasi Risen Berdasarkan Data SUPAS 2015 Di 
Kabupaten Wonogiri,  Jawa Tengah.” Sehingga didapatkan karakteristik pelaku 







1.2 Rumusan Masalah 
1. Bagaimana karakteristik migran risen menurut status ekonomi Kabupaten 
Wonogiri berdasarkan data SUPAS 2015? 
2. Bagaimana karakteristik migran risen menurut status sosial Kabupaten 
Wonogiri berdasarkan data SUPAS 2015? 
 
2.3 Tujuan 
1. Menganalisis karakteristik migran risen menurut status ekonomi di 
Kabupaten Wonogiri berdasarkan data SUPAS 2015. 
2. Menganalisis karakteristik migran risen menurut status sosial di 
Kabupaten Wonogiri berdasarkan data SUPAS 2015. 
 
1.4 Kegunaan 
1. Memberikan informasi mengenai pergerakan penduduk di Kabupaten 
Wonogiri dalam melakukan mobilitas. 
2. Sebagai gambaran pemerintah untuk melakukan pembangunan merata 
guna meratakan pertumbuhan penduduk. 
3. Memberikan sumbangan usulan kepada pemangku kepentingan agar 
melengkapi fasilitas umum dan meningkatkan perekonomian untuk 
meminimalisir migrasi keluar bahkan menarik minat penduduk luar daerah 
untuk melakukan mobilitas ke Kabupaten Wonogiri. 
 
1.5 Telaah Pustaka dan Penelitian Sebelumnya 
1.5.1 Telaah Pustaka 
Dalam telah pustaka ini, penulis akan mengkaji tentang penjelasan 
berbagai definisi dan pengertian dari hal-hal yang dijadikan konsep dalam 







1.1 Geografi Penduduk  
Menurut (Nursid, 1981) secara garis besar, geografi dapat diklasifikasikan 
menjadi tiga cabang, yakni Geografi Fisik (Physical Geography), Geografi 
Manusia (Human Geography), dan Geografi Regional (Regional Geography). 
Geografi penduduk merupakan cabang dari geografi manusia yaitu cabang 
geografi yang bidang studinya merupakan aspek keruangan gejala di permukaan 
bumi, yang mengambil manusia dalam objek pokok. 
Geografi penduduk merupakan ilmu yang mempelajari sebaran dan dinamika 
penduduk di muka bumi dalam ruang dan waktu. Penduduk dan manusia ini 
mempunyai tempat tinggal yang tersebar mengikuti kondisi fisiografis dan kondisi 
sosiologis yang ada. Daerah yang subur dan menguntungkan jika dilihat dari 
ketersediaan sumber alamnya konsentrasi penduduk nampak padat dan di daerah 
yang kurang menguntungkan tidak banyak dihuni manusia. Jadi, dalam hal ini 
nampak jelas keterkaitan antara keadaan geografis dengan pola persebaran 
penduduk. 
1.2 Mobilitas Penduduk  
1.2.1 Definisi dan Konsep Mobilitas Penduduk  
Menurut (Mantra, 1991) mobilitas atau migrasi penduduk didefinisikan 
sebagai gerakan penduduk yang melintasi batas wilayah tertentu dalam jangka 
waktu tertentu. Batas wilayah yang bisa digunakan adalah batas administrasi 
seperti : Desa, Kecamatan, Kabupaten/Kota, Provinsi, atau negara. Selain batas 
administratif , batas waktu seperti : satu hari, lebih dari satu hari hingga kurang 
dari enam bulan atau enam bulan lebih.  
Mobilitas penduduk dilihat dari bentuknya, terbagi atas mobilitas permanen 
atau migrasi, dimana perpindahan penduduk dari suatu wilayah ke wilayah 
lainnya dengan tujuan menetap di daerah tujuan dan mobilitas nonpermanen atau 
sirkuler yang nerupakan perpindahan penduduk dari suatu tempat ke tempat lain 





Badan Pusat Statistik (BPS) mendefinisikan mobilitas dalam dua dimensi, 
yakni dimensi ruang (space) dan waktu (time). Pada dimensi ruang biasanya yang 
digunakan ialah batas administratif, seperti batas desa, kecamatan, 
kabupaten/kota, provinsi atau negara. Sedangkan jika dilihat dari dimensi waktu, 
seseorang dinyatakan melakukan mobilitas penduduk permanen apabila sudah 
memiliki lama tinggal selama enam bulan atau lebih, atau kurang dari enam bulan 
sejak awal memutuskan untuk menetap di daerah tujuan.  
1.2.2 Teori Migrasi  
1. Menurut Everett S. Lee (1966), terdapat empat faktor yang menyebabkan 
individu mengambil keputusan untuk melakukan migrasi, yaitu: a. Faktor di 
daerah asal b. Faktor di daerah tujuan c. Faktor penghalang atau rintangan yang 
menghambat d. Faktor individu  
 
Gambar 1.1 Teori Migrasi Everett S. Lee 
a. Faktor - faktor yang terdapat di daerah asal,memiliki nilai negatif (-) lebih 
banyak dibandingkan nilai positif (+), antara lain:  
 Faktor ekonomi, pada umumnya mobilitas penduduk terjadi karena keinginan 
individu merubah taraf keidupan menjadi lebih baik, dan dinilai sebagai faktor 
terbesar pendorong untuk melakukan mobilitas penduduk. Faktor pendidikan, 
selain faktor ekonomi, faktor ini menjadi salah satu pendorong individu 
melakukan mobilitas. “Volume migrasi dalam salah satu wilayah tertentu 
berkembang sesuai dengan tingkat perkembangan dari suatu wilayah tertentu 





 Faktor transportasi, tersedianya sarana trsanportasi sebagai salah satu faktor di 
daerah asal mobilitas karena memudahkan aksesibilitas untuk mempermudah 
seseorang melakukan kegiatan pekerjaan, dan bersekolah.  
b. Faktor – faktor yang terdapat di daerah tujuan, memiliki nilai positif (+) lebih 
banyak dibandingkan daerah asal, antara lain:  
 Tersedianya lapangan pekerjaan  
 Kesempatan memperoleh pendapatan yang lebih tinggi  
 Kesempatan memperoleh pendidikan yang lebih tinggi  
 Suasana lingkungan yang menyenangkan  
 Kemajuan di tempat tujuan  
c. Faktor penghalang atau rintangan yang menghambat (intervening factor), 
merupakan faktor yang dapat terjadi diantara daerah asal dan daerah tujuan, 
antara lain:  
 Jarak, semakin dekat jarak antar wilayah, tingkat mobilitas cenderung 
meningkat dan semakin jauh jarak tingkat mobilitas cenderung menurun.  
 Sarana transportasi, kemudahan mobilitas tergnatung pada sarana transportasi 
yang tersedia, jika sarana transportasi terbatas untuk aksesibilitas kedua 
wilayah, mobilitas akan menjadi terhambat.  
 Biaya transportasi, biaya tranportasi yang tinggi yang harus dikeluarkan 
individu untuk akseseibilitas antar wilayah menyebabkan mobilitas cenderung 
menurun. Kondisi topografi, misal kondisi daerah yang berbukit-bukit.  
 Faktor individu, merupakan faktor yang berasal dari pribadi individu itu sendiri 
untuk berkeinginan mengambil keputusan melakukan mobilitas. Hakekatnya, 
persepsi individu terhadap daerah asal dan daerah tujuannya berbeda-beda 
dapat bernilai positif (+), negatif (-) maupun netral (0). Daerah yang dipandang 
memiliki nilai positif (+) lebih banyak dan dapat memenuhi kebutuhannya 
akan dipilih individu sebagai daerah tujuan.  
Berdasarkan teori migrasi Everet S. Lee, faktor terpenting individu 





memberikan penilaian apakah suatu daerah dapat memenuhi kebutuhan hidupnya 
atau tidak.  
2. Mitchell (1961) dalam Mantra (2012: 184-185)  
“Ada beberapa kekuatan (forces) yangmenyebabkan orang-orang terikat 
pada daerah asal, dan ada juga kekuatan yang mendorong orang-orang untuk 
meninggalkan daerah asal. Kekuatan yang mengikat orang-orang untuk tetap 
tinggal di daerah asal disebut kekuatan sentripetal (centripetal forces) dan 
sebaliknya kekuatan yang mendorong seseorang untuk meninggalkan daerah asal 
disebut dengan kekuatan sentrifugal (centrifugal forces) apakah seseorang akan 
tetap tinggal di daerah asal ataukah pergi meninggalkan daerah asal untuk 
menetap di daerah lain tergantung pada keseimbangan antara kedua kekuatan 
tersebut.”  
 
Gambar 1.2 Teori Migrasi Menurut Mitchell 
a. Kekuatan sentripetal, yakni kekuatan yang bersifat mengikat penduduk untuk 
tetap tinggal di daerah asalnya, karena disebabkan oleh berbagai faktor yakni 
seperti terikat akar tanah warisan, terikat akan adanya orangtua yang sudah 
lanjut usia, adanya kegotong-royongan yang baik dan daerah asal merupakan 
tempat kelahiran nenek moyang mereka.  
b. Kekuatan sentrifugal, adalah kekuatan yang mendorong penduduk untuk 
meninggalkan daerah asalnya, karena disebabkan oleh berbagai factor yakni 
terbatasnya sarana kerja dan fasilitas pendidikan. Apabila salah satu kekuatan 
lebih besar dari kekuatan lainnya, maka seseorang akan mengambil keputusan 






4. Raveinstein (1985) dalam (Mantra, 2012)  
Hukum-hukum migrasi, antara lain:  
a. Migrasi dan Jarak Perpindahan seseorang menurut jaraknya (jarak dekat 
maupun jarak jauh) untuk menuju pusat perdagangan dan industri.  
b. Migrasi bertahap Perpindahan penduduk mengikuti arus mirasi yang terarah, 
mulai migrasi desa ke kota kecil kemudian berpindah kembali ke kota besar.  
c. Arus dan arus balik Setiap arus migrasi utama menimbulkan arus balik 
penggantinya. Artinya ada yang pindah wilayah dan ada juga yang masuk ke 
wilayah tersebut.  
d. Adanya perbedaan di desa ke kota mengenai kecendrungan melakukan 
migrasi (desa ke kota).  
e. Migrasi yang terjadi pada pria dan wanita  
f. Migrasi dipengaruhi oleh faktor teknologi 
g. Motif ekonomi menjadi dorongan utama dalam melakukan migrasi.  
1.3 Faktor – Faktor Mobilitas Penduduk  
Beberapa pilihan / alasan yang melatar belakangi seseorang untuk 
melakukan mobilitas, dapat dikaitkan sebagai upaya pemenuhan kebutuhan setiap 
individu.  
a. Faktor-faktor pribadi atau keluarga di daerah asal - Rasa tidak puas - Tekanan 
atau ketidak tenangan - Keinginan merubah cara hidup - Cita-cita dan harapan 
masa depan lebih baik bagi pribadi maupunkeluarga - Keadaan kesehatan 
pribadi atau keluarga - Keinginan meliputi keluarga yang pindah atau sudah 
berada di daerah tujuan.  
b. Faktor di luar pribadi atau keluarga di daerahasal - Konflik sosial - 
Berkurangnya sumber usaha dan sempitnya lapangan pekerjaan - Lingkungan 
alam yang kurang membantu bahkan membahayakan. 
c. Faktor yang terdapat di daerah tujuan - Harapan akan kehidupan 





lebih sesuai - Kesempatan meningkatkan karier atau pendidikan - Daya tarik 
cara hidup di daerah tujuan. 
d. Faktor yang merupakan kemudahan dalam gerak perpindahan. Kelancaran 
dalam urusan perpindahan dari daerah asal dan urusan untuk menetap di 
daerah tujuan. - Kemudahan dalam transportasi baik alat pengangkutan 
maupun biaya angkut - Kebijakan pemeintah maupun non-pemerintah dalam 
membantu melancarkan proses perpindahan.   
De Jong dan Fawcett (1981 dalam Sudarmi, 2001) mengemukakan bahwa 
orang akan termotivasi melakukan migrasi untuk memenuhi berbagai kebutuhan 
yang tidak terpenuhi di daerah asal. Terdapat 7 macam kebutuhan yang dimaksud, 
yaitu:  
1. Kemakmuran atau kekayaan; meliputi faktor-faktor yang berhubungan 
dengan ekonomi individual.  
2. Status ; meliputi sejumlah faktor yang berhubungan dengan kedudukan 
sosial atau prestice.  
3. Kesenangan hidup; yang dipandang sebagai tujuan dari pencapaian 
kehidupan atau kondisi lebih baik.  
4. Stimulasi; berarti terbukanya peluang aktivitas-aktivitas menyenangkan atau 
bebas dari situasi menyenangkan maupun tidak.  
5. Otonomi ; secara umum menunjukan adanya kebebasan untuk hidup secara 
mandiri.  
6. Afiliasi ; menggambarkan nilai hubungan dengan orang lain atau masyarakat 
sekitar.  
7. Moralitas ; berhubungan dengan nilai-nilai yang diyakini dan sistem 






Gambar 1.3 Skema Hubungan Antara Kebutuhan dan Pola Mobilitas 
Sumber: Mantra, 2012 
Gambar 3 memperlihatkan bahwa apabila kondisi individu tidak terpenuhi, 
maka individu tersebut rentan akan stress,namun masih berada pada batas 
toleransi, yang bersangkutan memutuskan untuk tidak pindah dan akan tetap 
bertahan di lingkungannya untuk berusaha menyesuaikan kebutuhannya dengan 
keadaan lingkungan yang ada. Mereka yang memutuskan untuk pindah ke tempat 
lain hal tersebut dikarenakan karena kebutuhan hidup yang tidak terpenuhi di 
daerah asal, dan sudah berada di luar batas toleransi. Mantra (1992) juga 
menjelaskan bahwa motivasi utama orang melakukan perpindahan dari daerahnya 
(pedesaan) ke perkotaan adalah motif ekonomi. Kondisi yang paling dirasakan 
menjadi pertimbangan rasional, dimana individu melakukan mobilitas ke kota 
adalah adanya harapan untuk memperoleh pekerjaan dan memperoleh pendapatan 
yang lebih tinggi daripada yang diperoleh di desa. 
1.4 Perilaku Mobilitas Penduduk  
Perilaku mobilitas penduduk atau oleh Raveinstein disebut sebagai 
hukum-hukum migrasi penduduk antara lain (Mantra, 2012):  






2. Faktor paling dominan yang mempengaruhi seseorang untuk bermigrasi 
adalah sulitnya memperoleh pekerjaan di daerah asal dan kemungkinan untuk 
memperoleh pekerjaan dan pendapatan yang lebih baik di daerah tujuan. 
Daerah tujuan harus mempunyai nilai kefaedahan wilayah (place utility) lebih 
tinggi dibandingkan daerah asal.  
3. Berita dari sanak saudara atau teman yang telah berpindah ke daerah lain 
merupakan informasi yang sangat penting bagi orang-orang yang akan 
bermigrasi.  
4. Informasi negatif dari daerah tujuan mengurangi niat penduduk untuk 
bermigrasi.  
5. Semakin tinggi pengaruh kekotaan terhadap seseorang, maka semakin bear 
tingkat mobilitasnya.  
6. Semakin tinggi pendapatan seseorang, semakin tinggi frekuensi mobilitasnya.  
7. Para migran cenderung memilih daerah tempat teman atau sanak saudara di 
daerah tujuan. Jadi, arah dan arus mobilitas penduduk menuju ke daerah asal 
datangnya informasi.  
8. Pola migrasi seseorang maupun kelompok sulit diperkirakan. Hal ini karena 
banyak dipengaruhi oleh kejadian yang mendadk seperti bencana alam, 
peperangan atau epidemi.  
9. Penduduk yang masih muda dan belum kawin akan lebih banyak melakukan 
mobilitas dibandingkan yang sudah berstatus kawin.  
10. Penduduk yang berpendidikan tinggi biasanya akan lebih banyak 










1.5.2 Penelitian Sebelumnya 
Subidia, dkk. (2012) dengan judul penelitian “Pola Migrasi Dan 
Karakteristik Migran Berdasarkan Hasil Sensus Penduduk 2010 Di Provinsi Bali.” 
Memiliki tujuan untuk mengetahu pola migrasi penduduk di Prov. Bali 
berdasarkan SP 2010 dan mengetahui karakteristik migran masuk di Prov. Bali 
berdasarkan hasil SP 2010. Penelitian ini menggunakan analisis deskriptif dengan 
melihat data sekunder, yang menghasilkan pola migrasi risen di Prov. Bali 
menurut hasil SP 2010 dan Karakteristik migrasi risen yang masuk di Prov. Bali. 
Permatasari Telaumbanua, (2017) dengan judul penelitian “Migrasi Risen 
Di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta Hasil Sensus Penduduk Tahun 1980-
2010.” Penelitian kali ini memiliki 2 tujuan, yaitu untuk mengkaji karakteristik 
migrasi risen yang masuk ke Prov. DIY berdasarkan SP 2010 dan memetakan arus 
migrasi risen di Prov. DIY Tahun 1980-2010 dan 2015. Metode yang digunakan 
untuk penelitian ini dengan analisis data sekunder. Maka mendapatkan hasil yaitu 
karakteristik migrasi risen yang masuk ke Prov. DIY dan pet arus migrasi risen di 
Prov. DIY Tahun 1980-2010 dan 2015. 
Septi Herdianti, (2019) dalam penelitiannya yang berjudul “Analisis 
Migrasi Risen Berdasarkan Hasil Survey Penduduk Antar Sensus (SUPAS) 2015 
Di Kabupaten Grobogan Jawa Tengah.” Tujuan dari penelitian ini yaitu 
menganalisis karakteristik migrasi risen menurut umur dan menganalisis 
karakteristik migrasi risen menurut status perkawinan. Maka dari itu metode yang 
cocok untuk digunakan penelitian ini yaitu analisis deskripsi kuantitatif dan 
analisis spasial. Setelah itu menghasilkan karakteristik migrasi risen menurut 
umur dan karakteristik migrasi risen menurut status perkawinan. 
Tiara Dibalarita, (2020) “Analisis Karakteristik Migrasi Risen 
Berdasarkan Data SUPAS 2015 Di Kabupaten Wonogiri, Jawa Tengah.” 
Penelitian ini memiliki tujuan untuk menganalisis karakteristik migran risen 
menurut status ekonomi di Kabupaten Wonogiri berdasarkan data SUPAS 2015, 





Wonogiri berdasarkan data SUPAS 2015. Metode yang digunakan analisis 
deskriptif kuantitatif, dan hasil yang didapat yaitu karakteristik migran risen 




Tabel 1.8 Penelitian Sebelumnya 
No Nama 
Peneliti 
Judul Tujuan Metode Hasil 
1. Subidia, dkk 
(2012) 
Pola Migrasi Dan Karakteristik 
Migran Berdasarkan Hasil 
Sensus Penduduk 2010 Di 
Provinsi Bali. 
1. Mengetahui pola migrasi 
penduduk di Prov. Bali 
berdasarkan SP 2010. 
2. Mengetahui karakteristik 
migran masuk di Prov. Bali 





1. Pola migrasi risen di 
Prov. Bali menurut hasil 
SP 2010. 
2. Karakteristik migrasi 





 Migrasi Risen Di Provinsi 
Daerah Istimewa Yogyakarta 
Hasil Sensus Penduduk Tahun 
1980-2010. 
1. Mengkaji karakteristik 
migrasi risen yang masuk ke 
Prov. DIY berdasarkan SP 
2010. 
2. Memetakan arus migrasi 
risen di Prov. DIY Tahun 
1980-2010 dan 2015. 
Analisis data 
sekunder. 
1. Karakteristik migrasi 
risen yang masuk  ke 
Prov. DIY. 
2. Peta arus migrasi risen 
di Prov. DIY Tahun 
1980-2010 dan 2015. 
3. Septi 
Herdianti, 
Analisis Migrasi Risen 
Berdasarkan Hasil Survey 
1. Menganalisis karakteristik 
migrasi risen menurut umur. 
Analisis deskriptif 
kuantitatif dan 
1. Karakteristik migrasi 




(2019) Penduduk Antar Sensus 
(SUPAS) 2015 Di Kabupaten 
Grobogan Jawa Tengah. 
2. Menganalisis karakteristik 
migrasi risen menurut status 
perkawinan. 
analisis spasial. 2. Karakteristik migrasi 
risen menurut status 
perkawinan. 
4.  Tiara 
Dibalarita, 
(2020) 
Analisis Karakteristik Migrasi 
Risen Berdasarkan Data SUPAS 
2015 Di Kabupaten Wonogiri, 
Jawa Tengah 
1. Menganalisis karakteristik 
migran risen menurut status 
ekonomi di Kabupaten 
Wonogiri berdasarkan data 
SUPAS 2015. 
2. Menganalisis karakteristik 
migran risen menurut status 
sosial di Kabupaten 




1. Karakteristik migran 
risen menurut status 
ekonomi. 
2. Karakteristik migran 
risen menurut status 
sosial. 






1.6 Kerangka Penelitian 
Penduduk merupakan salah satu objek yang paling banyak dibahas 
perkembangannya, terutama migrasi. Jumlah penduduk yang setiap tahunnya 
mengalami peningkatan tidak hanya didapat dari angka kelahiran saja, namun dari 
angka migrasi yang masuk dan keluar wilayah tersebut. Pelaku mobilitas 
umumnya menetapkan daerah kota sebagai daerah tujuan untuk melakukan 
mobilitas, dengan itu dapat dilihat pola dan perilakunya. Penyebab dari tingginya 
jumlah penduduk di perkotaan dapat disebabkan oleh beberapa faktor, salah 
satunya yaitu untuk memperbaiki kualitas hidupnya karena di pedesaan sangat 
sulit untuk mendapatkan pekerjaan, maka pelaku mobilitas mencari daerah yang 
memiliki lapangan pekerjaan yang memadai.  
Perpindahan penduduk desa ke kota dapat dilihat dari karakteristik 
ekonomi dan karakteristik sosialnya yang didapat dari data sekunder salah satunya 
yaitu data SUPAS 2015. Karakteristik ekonomi pelaku mobilitas dapat diketahui 
dari upah, status pekerjaan, lapangan pekerjaan dan garis kemiskinan penduduk 
yang berada di Kabupaten Wonogiri. Upah yang rendah, status pekerjaan dan 
lapangan pekerjaan yang sedikit dengan begitu garis kemiskinan yang tinggi dan 
sekaligus menimbulkan angka mobilitas keluar yang tinggi.  
Selanjutnya berdasarkan status sosial, dapat dilihat dari kelompok usia, 
jenis kelamin, status perkawinan, pendidikan, dan sebaran.  utama arus migrasi 
risen di Kabupaten Wonogiri. Penduduk yang memasuki klasifikasi usia produktif 
paling dominan melakukan mobilitas keluar. Sedangkan berdasarkan jenis 
kelamin, jenis kelamin laki-laki paling tinggi melakukan mobilitas karena untuk 
mendapatkan pendidikan dan mencari pekerjaan dengan upah yang lebih tinggi 
karena memiliki tanggung jawab untuk memberikan material kepada keluarganya, 
namun tidak menutup kemungkinan bahwa jenis kelamin perempuan juga sebagai 
pelaku mobilitas yang tinggi untuk mendapatkan pendidikan, mencari pekerjaan 
dan jika sudah menikah perempuan lebih memilih mengikuti suaminya untuk 




memilih melakukan mobilitas karena mengikuti gaya hidup perkotaan dan 
memiliki tingkat egoisme yang tinggi pula, selanjutnya yaitu status perkawinan 
yang paling dominan melakukan mobilitas yaitu pada status kawin, karena 
mempunyai tanggung jawab untuk memberikan material berupa nafkah untuk 
keluarganya. Maka didapatlah arus utama pelaku mobilitas di Kabupaten 
Wonogiri dengan menggunakan peta sebaran mobilitas penduduk di Kabupaten 
Wonogiri sebagai daerah asal ke daerah tujuan, dengan begitu didapatlah daerah 
mana saja yang paling diminati oleh pelaku mobilitas di Kabupaten Wonogiri, dan 

































Gambar 1.4 Kerangka Penelitian 
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1.7 Batasan Operasional 
1. Mobilitas Penduduk dapat diartikan perpindahan seseorang atau 
sekelompok orang dari satu tempat ketempat lain dengan maksud dan tujuan 
tertentu. Mobilitas penduduk dapat di bedakan menjadi dua yaitu mobiltas 
penduduk horizontal dan mobilitas penduduk vertikal. Mobilitas vertikal 
adalah perpindahan penduduk dengan perubahan status pekerjaan misalnya 
seorang petani yang bekerja menjadi tukang ojek sedangkan yang di maksud 
kan mobilitas horizontal atau yang sering disebut mobilitas geografis yaitu 
perpindahan penduduk yang melewati batas administrasi wilayah lain dengan 
periode waktu tertentu (Mantra, 1978). 
2. Mobilitas Keluar adalah perpindahan penduduk yang keluar dari daerah asal. 
3. Migrasi Risen adalah  migrasi dimana tempat tinggal selama lima tahun 
yang lalu berbeda dengan tempat tinggal sekarang pada saat diadakannya 
survey oleh BPS. 
4. Migrasi Neto (Netmigration) adalah migrasi selisih antara jumlah migrasi 
masuk dan migrasi yang keluar. Jika jumlah migrasi yang masuk lebih besar 
daripada yang keluar, maka disebut migrasi neto positif, namun jika yang 
melakukan migrasi keluar lebih besar daripada yang masuk maka disebut 
dengan migrasi neto negatif.  
5. Karakteristik adalah sifat kejiwaan, akhlak serta budi pekerti yang dimiliki 
seseorang yang membuatnya berbeda dibandingkan dengan orang lainnya, 
atau dapat diartikan sebagai sebuah watak atau kepribadian (Kamisa). 
6. Status Ekonomi adalah kedudukan atau posisi seseorang dalam masyarakat 
yang dapat membentuk gaya hidup keluarga (Soetjiningsih, 2004). 
7. Status Sosial adalah tempat seseorang secara umum dalam masyarakat 
sehubungan dengan orang lain (lingkungan pergaulan, prestise dan hak-hak 
serta kewajiban-kewajibannya (Soerjono Soekanto). 
 
 
